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MOTO DAN PERSEMBAHAN

** Dan bersabarlah, sesungguhnya allah beserta orang orang yang sabar,
( QS. Al- Anfal : 46)

“Tidak peduli seberat apapun atau tidak mungkin untuk dicapai, tapi satu hal yang
pasti, kau tidak boleh menyerah dengan tujuanmu™.
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ABSTRAK

ILHAM SYAM. 2021. Analisis Kesulitan Belajar Murid Terhadap Pembelajaran
Daring Di SDN 051 Inpres Lampoko Kabupaten Polman. Skripsi. Jurusan
Pendididkan Guru Sekolah Dasrar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Univeritas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Syarifuddin Cn.Sida dan
Pembimbing II Fitri Yanty Muchtar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana kesulitan murid
terhadap pembelajaran daring di SDN 051 Inpres Lampoko Kab. Polman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengétahui kesulitan belajar murid terhadap
pembelajaran daring di SDN 05 s Lan;
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BAB 1
PENDAHULAN

A, Latar Belakang
Pada awal tahun 2020, dunia telah digemparkan oleh adanya virus wabah

corona atau biasa disebut juga dengan Corona Virus Disease (Covid -19). Oleh

karena itu organisasi kesehatan

A
N

HD telah menetapkan virus ini

A lebih dari 200 negara di

)
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Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran
covid-19 berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya pendidikan
di Indonesia (Herliandry, 2020:66). Pemerintah pusat sampai pada tingkat daerah
memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal ini

didukung oleh Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan




Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(covid-19) yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim pada tanggal 24 Maret 2020. Sekolah dan pihak sekolah mulai
mengubah strategi pembelajaran yang awalnya tatap muka dialihkan menjadi

pembelajaran non-tatap muka atau pembelajaran daring (onfine).
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laptop, dil). Dan masih ada beberapa murid yang belum mengetahui cara
menggunakan aplikasi pembelajaran yang bermanfaat (Muchtar, 2021).
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana murid tidak dapat belajar

secara maksimal disebabkan adanya hambatan, kendala yang ada saat belajar




(Ismail, 2016:37). Kesulitan belajar ini merupakan gangguan secara nyata yang
ada pada murid terkait dengan tugas-tugas bersifat umum maupun khusus, yang
diduga karena gangguan neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab yang
lainnya sehingga anak vang mengalaminya disuatu kelas mendapatkan prestasi

yang rendah. Murid vang tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
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karenaya, peneliti dapat menentukan inti dari latar belakang ini yaitu untuk
mengetahui apa saja kesulitan  atau kendala yang dialami murid dalam

pembelajaran daring.




Berdasarkan permasalan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Analisis Kesulitan Belajar Murid Terhadap
Pembelajaran Daring di SDN 051 Inpres Lampoko Kabupaten Polman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

ialah bagaimana kesulitan murid tefhadap pembelajaran daring di SDN 051

bahan kajian teori untuk mengatahui dan memahami konteks penelitian serta
menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama peneliti kuliah di jurusan
pendidikan guru sekolah dasar fakulitas keguruan dan ilmu pendidikan.




2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang kesulitan

murid terhadap pembelajaran daring di SDN 051 Inpres Lampoko Kabupaten
Polman serta bagaimana mengatasi permasalahan yang muncul.
b. Bagi Sekolah

Peneitian ini dapat o




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satau proses perubahan tingkah laku, mental,

CHCAE
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Secara psikolog, belajar merupakan proses penyatuan antara kognitif,
emosional lingkungan dan pengalaman untuk memeperoleh ,meningkatkan, atau
membuat perubahan pada sesorang terhadap pengetahuan keterampilan, niali dan
pandanganya.




2. Komponen-Komponen Pembelajaran

Sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar memiliki
melibatkan berbagai komponen vang satu sama lain saling berinteraksi, dimana

capai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan
tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah.
¢) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan subtansi vang akan disampaikan dalam

proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar




mengajar tiak akan berjalan. Materi pembelajaran merupakan sumber belajar
bagi murid.
d) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan sebagian cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai ftujuan

pembelajaran,

e) Alat Pembelajaran
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dan komponen pembelajaran memiliki hubungan yang erat satu sama lain tanpa
‘dapat dipisahkan.




3. Kesulitan Belajar

Proses interaksi guru dan siswa dapat berlangsung dengan aktif dan
responsive dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Sugihartono
(2007:149) kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang ada pada peserta didik

yang ditandai adanya prestasi belajar yang rendah maupun dibawah norma yang

telah ditetapkan. Menurt Blassic dandones (Sugihartono, 2007:149) kesulitan
belajar yaitu prestasi akade iolehy, oleh peserta didik dengan

menunjukkan suatu ja
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norma yang telah ditetapkan. Menurut Blassic dan Jones (Sugihartono, 2007:149)

kesulitan belajar yaitu prestasi akademik yang diperoleh oleh peserta didik dengan

menunjukkan suatu  jarak antara prestasi akademik yang diharapkan.

Abdurrahman (2012: 4-5) meyakini bahwa kesulitan belajar terjadi akibat adanya
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disfungsi nerologis. kesulitan-kesulitan dalam tugas akademik, kesenjangan antara
prestasi dan potensi.

Kesulitan belajar dapat juga diartikan sebagai suatu hal yang dialami oleh
sebagian murid di sekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang belajar di
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Secara operasional, kesulitan belajar dapat

dilihat dari kenyataan empiric adanya a vang tinggal kelas, atau murid vang
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hambatan atau gangguan belajar. Kesulitan yang dialami siswa mengakibatkan
proses belajar menjadi terhambat, tidak jarang siswa harus mengulang kelas hanya

karena mengalami kesulitan belajar akademik.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar adalah suatu kondisi yang dialami seseorang vang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam proses belajar sehingga kesulitan mencapai hasil
belajar. Dengan kata lain kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana ketidak
sesuaian kriteria standar yang telah ditetapkan terhadap kompetensi atau prestasi

yang dicapai siswa.
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a. Faktor intern dari murid

1) Fisiologis (ranah cipta), berkenaan dengan rendahnya kapasitas kemampuan
kecakapan-kecakapan intelektual berfikir, tidak dalam keadaan lelah dan

capek dan cacat jasmani akan tetapi kondisi kesehatan yang prima.




2) Psikologis (ranah rasa), yaitu labilnya emosi, perasaan, dan sikap siswa.
3) Psikomotor (ranah karsa), yaitu berenaan dengan suatu keterampilan atau
gerakan-gerakan fisik.
b. Faktor ekstern dari murid

1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidak harmonisannya hubungan

//"'qv‘\\\ o "
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2) Moti 4k, AAN DP‘“

3) Minat

4) Bakat

5) Konsentrasi

6) Intelegensi

7) Kebiasaan belajar
8) Kemampuan berprestasi
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9) Ulangan
b. Faktor-faktor eksternal
Faktor eksternal murid yakni hal atau keadaan yang datang dari luar diri
siswa ferdiri atas :

1) Guru

2) Cara mengajar guru

- /.’,Y&/ f""A n helaiar ha
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Masalah ini biasanya terlihat dari ketidakmampuan murid dalam mempelajari

kemampuan dasar seperti membaca, menulis, berhitung, mengeja atau menyerap

pelajaran lain. Bagi seorang guru diperlukan cara khusus untuk mengatsi kesulitan
belajar yang dihadapi. Berikut beberapa cara mengatasi kesulitan belajar :
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a. Gunakan Prior Knowledge
Prior knowledge dapat diartikan sebagai pengetahuan awal yang sudah dimliki
oleh siswa dari pengalaman atau pengetahuan yang didapat sebelumnya .

b. Evaluasi

Cara untuk mengatsi kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara evaluasi
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e. Ajarkan membuat catatan
Membuat catatan bisa menjadi cara mengatsi kesulitan belajar. Terkadang

banyak murid yang memang tidak memiliki strategi belajar yang baik sehingga




bingung dalam merangkum atau mencerna pembelajaran. Maka hal yang bisa
dilakukan adalah mengaj_axkan mereka membuat catatan.
f. Pendekatan personal

Menangani  kesulitan belajar selanjutnya adalah melakukan pendekatan

personal antara guru dan murid. Pendekatan personal meliputi dialog atau
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a. Pengertian Daring

Pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep pembelajaran
dalam bentuk perbuatan. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
Kemendikbud, Daring adalah akronim dari dalam jaringan. Daring adalah
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tejemahan dari istilah online yang bermakna tersambung dalam jaringan yakni
melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Selain itu, juga dapat
diartikan sebagai proses pemindahan informasi dari orang satu ke orang lain
melalui jaringan internet ( 2020),

Thorme (Fatimah, 2021:14) mengemukakan bahwa pembelajaran daring

adalah sistem pembelajaran yang /\. an teknologi multimedia dalam
proses pembelajarannya seperti kel ROOM, pesan suara, streaming
video, email, mls:S \ ine. Menurut Moore
: ‘«h‘ e 17 Afv\-\“a memantaatkas
q

dkk (2“1 ]) 14 3]

/2

\\\\\\ :mi//
ad) <&f I//

ntuk meaenca

,rl/y"‘w M;,'au

///'um‘\\\\

dan terkoneksi dengan keseluruhan jaringan
komputer lainnya™. Dabbagh dan Ritland (2005) “pembelajaran daring vaitu suatu
sistem belajar yang memanfaatkan penggunaan internet dan teknologi berbasis

jaringan untuk memfasilitasi murid dalam membentuk proses pembelajarannya,



17

dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan) akan
menciptakan pengetahuan yang berarti melalui aksi dan interaksi”.

Moore dkk (2011) “pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet dengan aksesibilitas, fleksibilitas, konektivitas,

dan kemampuan untuk menciptakan beragam jenis interaksi pembelajaran”.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
1) Kelebihan Pembelajaran Daring
Kelebihan pembelajaran daring menurut Hendri (2014:24) adalah:

a) Menghemat waktu dalam proses pembelajaran.
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b) Mengurangi ongkos perjalanan,

¢) Menghemat pengeluaran perlengkapan pendidikan secara keseluruhan
(buku, peralatan, dan infrastruktur).

d) Menjangkau berbagai wilayah geografis yang lebih luas sehingga
memudahkan akses pembelajaran jarak jauh.
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Belajar online yang tidak memakan waktu banyak dapat membuat pelajar
bisa mengembangkan diri pada hal lain, seperti membaca, menulis atau

‘menggambar. Dengan begitu, para pelajar tidak hanya sekadar belajar saja
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atau mencari ilmu saja, tapi bisa mengembangkan bakat dan potensi yang
dimiliki.
2) Kekurangan Pembelajaran Daring
Kekurangan pembelajaran daring menurut Hadisi dan Muna (2015:131)

adalah :

pengajar. Waktu di rumah dihabiskan untuk mengerjakan tugas-tugas
menumpuk. Para pengajar memberikan tugas agar siswa tetap mendapat

nilai dan materi pembelajaran.
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b) Menghabiskan banyak data internet / kuota, para murid yang biasanya
membeli paket internet sebulan sekali, kini bisa membeli paket internet dua
sampai tiga kali dalam sebulan. Selain itu, yang memakai wi-fi juga
berpengaruh karena batas internet vang sudah ditentukan mengalami

pemakaian berlebihan ditambah kadang wi-fi bermasalah, entah dari

¢) Materi pelajaran suli clajar  online memang lebih

e lebih efektif dalam
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2) Komunikasi yang dilakukan secara bersamaan dan tidak serentak seperti chats

rooms, discussion forums, atau video conferencing,

3) Dipergunakan untuk belajar pada waktu serta tempat maya,

4) Dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi dalam belajar dengan
menggunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROOM,
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5) Materi ajar yang terukur mudah untuk diperbarui,
6) Meningkatkan interaksi antara guru dan siswa,
7) Memungkinkan komunikasi belajar dalam bentuk formal maupun informal,

8) Dengan menggunakan internet dapat memperluas berbagai sumber belajar

Pembelajaran daring harus berpedoman pada tata cara pembelajaran jarak

teknologi informasi dan komunikasi, dan berbentuk pembelajaran terpadu.
¢) Pembelajaran jarak jauh bersifat terbuka yang dimana pembelajaran tersebut
diselenggarakan secara fleksibel dalam hal penyampaian, jalur dan jenis
pendidikan tanpa batas usia, pemilihan serta program studi dan waktu




penyelesaian program, latar belakang bidang studi, masa registrasi, tempat dan
cara belajar, serta masa evaluasi hasil belajar.

Dari penjelasan di atas tentang karakteristik atau ciri dari pembelajaran

daring, jadi karakteristik atau ciri pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang

dilaksanakan menggunakan bantuan internet dengan menggunakan media

elektronik, sehingga pembelajaran dap
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a) Adanya kemud

dengan mudah mengakses bahan dan materi pembelajaran setiap saat dan dapat
secara berulang-ulang.

b) Murid dapat berkomunikasi dengan guru setiap saal. Dimana, penguasaan
terhadap materi pembelajaran peserta didik dapat lebih maksimal.




Selain itu, manfaat pembelajaran daring khususnya dalam pembelajaran

jarak jauh yaitu sebagai berikut:
a) Guru dan murid dapat berinteraksi dengan mudah dan cepat melalui fasilitas
aplikasi belajar tanpa dibatasi oleh tempat, jarak, dan waktu. Secara regular

atau kapanpun kegiatan berkomunikasi bisa dilakukan,

d)
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dima]wml dﬂﬂ wApE acan KEITTIA ) uaAN m-oaangy iekno ﬂgi Yang mampu
meningkatkan interaksi, dan selain itu mudahnya mengakses materi pembelajaran

serta mampu menjangkau peserta didik dengan cakupan yang luas.
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e. Sistem Pembelajaran Daring

Pendidikan jarak jauh atau daring dilaksanaakan dalam berbagai bentuk
pembelajaran yang pada dasarnya membutuhkan ketersediaan berbagai sumber
belajar. Menurut Rahmawati (2009:23) “pola pembelajaran ini mencakup

penyelenggaraan program pembelajaran melalui pendidikan tertulis atau

//"// J«Uwg \\\\
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baik yvang sifatnya mandiri maupun vang diselenggarakan di institusi belajar,
5) Pada dasarmnya peserta pendidikan jarak jauh dituntut untuk belajar mandiri,

belajar dengan kemauan dan inisiatif sendiri.




f. Penyelenggaraan Pembelajaran Daring

Pembelajaran dalam jaringan atau daring pada dasarnya adalah
pembelajaran yang dilaksanakan secara virfual melalui aplikasi virtual yang
tersedia, meski demikian, pembelajaran secara daring harus tetap memperhatikan

kompetensi yang hendak disampaikan dan diajarkan kepada siswa.
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memahami materi vang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik mampu
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Karena dalam pembelajaran daring ini
guru selalu memberikan tugas untuk mengukur pemahaman murid. Suparti
(2014:58-39) “metode penugasan adalah metode pengajaran dengan pemberian
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tugas pada murid agar melakukan kegiatan belajar untuk dapat dipertanggung
jawabkan dalam rentang waktu yang telah ditentukan”,

Hal utama yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran adalah
menyiapkan materi dan menyusun materi yang sesuai. Materi pembelajaran
berasal dari indikator pencapaian kompetensi, sehingga rangkaian materi yang
disampaikan guru mampu menerapk: dar isi pada kurikulum 2013.
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Penilaian yang

raluation) adil dan

tidak kompromis,
g. Kesulitan Pembelajaran Daring
Bilfagih dan Qamaruddin (2020) menyebutkan bahwa kesulitan

pembelajaran daring ialah :




1) Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dominan monoton dan
membuat para murid meras jenuh atau bosan
2) Pembelajaran belum interaktif

3) Karakter atau perilaku murid sulit diapantau

4) Penyerapan materi pembelajaran sangat minimalis
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7. Faktor Penyebab Kesulitan Murid dalam Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring dirasa sangat efektif sebagai langkah solutif untuk

mencegah penyebaran virus Covid-19 di lingkungan pendidikan. Seorang guru

melakukan pembelajaran dengan metode baru, semisal guru memberikan soal
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yang nantinya dikirim melalui media aplikasi yvang sudah dibuat. Kemudian
peserta didik tinggal mengerjakan tugasnya dan mengumpulkan hasilnya pada
media aplikasi yang sudah dibuat. Akan tetapi, pembelajaran daring tidak akan
terlaksana jika siswa tidak memiliki computer, handphone, kuota internet dan

jaringan internet yang memadai. Dalam prosesnya terdapat banyak kendala saat

embelajaran daring memiliki

dan membuka media sosial mengakibatkan mereka mengalami keluhan fisik
paling banyak berupa mata kelelahan, sakit kepala, sering mengantuk, sulit
istirahat, dan keluhan lainnya.
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Utami dan Cahyono (2020: 21) mengemukakan kesulitan yang sering
terjadi melalui konsep diri ketika siswa belajar daring yaitu:
1) Murid belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga siswa menunggu
intruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar.
2) Murid belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan belajar online dirumah,

siswa mempelajari meteri pembelajafain sesuai apa yang diberikan guru, bukan

yang mereka perlukan. /\
3) Tujuan atau target bels emib

A

[V IS

\\\\\\"l h//// ]
\ rhe (/ o

oleh peneliti,
1. Penelitian 'yang
“Pembelajaran Daring dan Kajian Dampak Pandemi Covid -19 di Sekolah
Dasar Kecamatan Muncar’. Adapun hasil penelitian tersebut adalah
pemebelajaran daring di SD  Kecamatan Muncar sudah berjalan dengan
menggunakan aplikasi Zoom , Whattsap,dan Google Classrom. Dampak positif




adanya Covid -19 ini mengajak Pendidik, murid, dan orang tua siswa untuk
mengenal teknologi lebih dalam. Namun lebih banyak dampak negatif yang
diperoleh, pendidik dituntut untuk mencapai target kompetensi melalui
pembelajaran daring ini, namun kenyataanya untuk mencapai target tersebut
masih memiliki begitu banyak kendala, misalnya kurangnya respon murid
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. Penelitian yang dilakukan oleh Sialahi dan Hartono (2020) dengan judul
**Analisis Kesulitan Siswa pada Pembelajaran Matematika Dimasa Pandemi
Covid-19:Studi kasus pada Siswa SD Islam Terpadu Prima Mandiri’".Hasil

penelitian disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
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Kesulitan-kesulitan yang dialami murid dalam dapai dikelompokkan menjadi
beberapa tipe, abnormalitas presepsi visual, gangguan hubungan keruangan.dan
asosiasi visual motorik. Oleh karena itu, dalam situasi pandemi ini peran aktif
antara orng tua dan sekolah menjadi sangat penting ,mengingal usia siswa

masih sangat membutuhkan pengawasan dalam penggunaan gadget, dan laptop

untuk menunjang proses pembelajraindaring menjadi efektif dan efisien.

/\ akkan oleh peneliti adalah sama

bahwa kesulitan pembelajaran online yang dialami oleh siswa sebagian besar

megalami kesulitan dalam mengkonstruk dirinya sendiri dan terkendala secara

teknis.
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti vaitu sama meneliti
tentang analisis kesulitan belajar daring yang dialami oleh murid. Adapun
perbedaan penelitan ini dengan peneltian yang akan dilakukan peneliti yaitu
dimana pada penelitian ini mengakji kesulitan pembelajaran daring yang

berfokus pada guru dan murid pada mata pelajaran bahasa indonesia,
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belajar seperti hiasanya dalam keadaan pandemi covid-19. Pembelajaran secara
daring merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar yang memanfaatkan
perangkat elektronika khususnya internet dalam penyampaian belajar.
Pembelajaran daring sepenuhnya bergantung pada akses jaringan. Tidak bisa

dipungkiri bahwa semua pihak yang menjalani pembelajaran jarak jauh atau
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secara daring mengalami kepanikan baik guru dan murid sekalipun, masalah
teknis menjadi salah satu kendala dari sekian banyak kendala dan problem dalam
proses belajar mengajar secara daring. Dalam prosesnya terdapat banyak kesulitan
saat proses pembelajaran daring.

Kesulitan yang dihadapi seperti kejenuhan murid dalam melaksanakan
pembelajaran yang lebih bersifat monafon karena guru memberikan banyak tugas
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendekskripsikan dan

menganalisis fenomena. peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi.

dan pemikiran orang secara indvidi pun kelompok (Arikanto,2010:3).

Penelitian ini memiliki // \‘ at
: lﬁ, 1 4:89).
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di SDN 05! Inpres Lampoko.
bertempat di JI. Poros Majene, Desa Lampoko Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar, Waktu penelitian ini berlangsung pada semester

Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 1 guru, 2 Murid, dan 3

orang tua murid SDN 051 Inpres lampoko Kabupaten Polman .

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah kesulitan murid dalam mengikuti

ku Kabupaten Polman. variabel

onal didefinisikan sebagai

pembelajaran daring di SDN ﬂS

yang dilibatkan dalam p

adalah Wali kelas, Murid, dan Orang Tua murid. Peneliti terjun langsung

kelapangan dalam mengambil data dengan menggunakan pedoman wawancara,

lembar observasi, dokumentasi.
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1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini berisi tentang pertanyan-pertanyaan sccara garis
besar yang kemudian dalam pelaksanaan wawancara dapat dikembangkan
secara mendalam untuk mendapatkan suatu subjek yang tampak sebagai suatu

fenomena. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan buku catatan,
kamera atau handphone.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah berupa butir-butir pernyataan secara garis besar
terhadap hal-hal yang akan di observasi, kemudian diperinci dan

dikembangakan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk




mendapatkan data yang valid dan fleksibel, lengkap dan akurat. Dalam
pengumpulan data ini peneliti menggunkan kamera atau handphone .
Tabel 3.2 Kisi -kisi Pedoman Observasi
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yang berhubungan dengan kesulitan belajar murid terhadap pembelajaran
daring SDN 051 Inpres Lampoko Kabupaten Polman.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan teknik pengumpulan data yang memenuhi standar yang ditetapkan
(Sugiyono, 2016: 308). Teknik pengumpulan data yang diginakan pada penelitian
ini adalah:

1. Wawancara

Metode ini sering disebr
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3. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.




H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian ,dimana
dalam teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan peneltian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Namun analisis data lebih difokuskan selama proses

analisis data dengan mengacu
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
kebentuk yang lebih sederhana seperti uraian singkat, tabel, gambar, grafik.
Dengan penyajian daia maka akan mempermudah peneliti untuk memehami
apa yang terjadi (Sugiyono, 2015:339). Dalam klasifikasi analisis ini, data
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disusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemudahan dalam penarikan
kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Setalah data diolah dan disajiakan, maka akan diperoleh kesimpulan yang
kabur, kaku, dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diferivikasi.
tahap ini tidak meninggalkan duaftahap selanjutnya, sehingga kesimpulan

7
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peneliti akan melakukan diskusi lebih Janjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar

atau mungkin semuanya benar dengan sudut pandang yang berbeda.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang peneliti telah dilaksanakan dengan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi terkait kesulitan belajar murid terhadap

“Kesulitan belajar yang dialami murid itu seperti jaringan, sambungan

internet saat anak saya mengikuti pembelajaran daring dirumah kurang

stabil kadang bagus kadang tidak” ( Hasil wawancara, 14/08/2021)




Sesuai pendapat yang disampaikan oleh ibu HK (39 th) bahwa kesulitan
yang dialami murid saat pembelajaran daring yaitu jaringan internet, sambungan
internet saat mengikuti pembelajaran daring kurang stabil kadang bagus kadang
tidak. Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh AW (12 th) selaku murid

mengatakan bahwa :
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jaringan internet saat melakukan pembelajaran daring stabil tidak memilik
kendala. Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh ibu SA (52 th) selaku orang
tua murid mengatakan bahwa:




“Kondisi jaringan internet didaerah tempat beliau cukup baik. Sambungan
internet saat anaknya mengikuti pembelajaran daring dirumah stabil”

(Hasil wawancara, 20/08/2021).

Hal yang selaras juga disampikan oleh ibu SA (52 th) bahwa kondisi

jaringan internet ditempat beliau cukup, baik. Sambungan internet saat ankanya
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harus pergi ketempat yang tinggi agar dapat koneksi jaringan yang bagus untuk
melakukan proses pembelajaran daring. Bahkan sampai ada korban meninggal
akibat untuk mencari jaringan. Kendala jaringan memang yang sering kita jumpai

dalam masalah saat pembelajaran daring.




Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa jaringan internet
memang sangal berperan penting dalam berlangsungnya pembelajaran daring di
masa pandemi covid-19 ini. Namun, tentu dalam penggunaannya banyak faktor
kesulitan yang dijumpai. Seperti hasil wawancara di atas, dimana kesulitan belajar
yang dialami murid dalam hal jaringan internet yaitu terkadang jaringan internet

bagus dan terkadang juga tidak sta at mengakses pembelajaran daring.
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selaku murid mengatakan bahwa :

“Kesulitan yang dialami murid saat pembelajaran daring, tidak teralalu
fokus dikarenakan jaringan biasa tiba-tiba hilang, dan tempat yang tidak
mendukung saat mengikuti pembelajaran daring” (Hasil wawncara,

14/08/2021).




Hal yang selaras juga dikatakan oleh AW (12 th) bahwa kesulitan yang
dialami saat pembelajaran daring, tidak terlalu fokus dikarenakan jaringan yang
biasa tiba-tiba, dan tempat yang tidak mendukung saat mengikuti pembelajaran
daring. Thu MY (43 th) juga memberikan pendapat yang hampir sama
mengatakan bahwa :

“Tidak terlalu antusias dals sikuti pembelajaran daring, mengantuk

i i dis r:""u ol i I o ﬁ

[ \\\\\"lh///
“// \\\‘\*\A\yw é/

-9 N\, o\ _Q\\]

ki g 7N _ g
\ B =1\ a8
o 2

“KAAN

Sesuai pendapat yang disampaikan oleh ibu SD (47 th) bahwa Saat
pembelajaran daring berlangsung, murid tidak kompak dan berebutan saat
mengabsen yang membuat murid berkelahi di group saat pembelajaran daring

berlangsung. kemudian saat pembelajaran daring berlangsung ada beberapa murid

yang membuka aplikasi selain aplikasi pembelajaran daring, dan tidak bertatapan
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langsung dengan guru. Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu SA (52 th)

selaku orang tua murid :

“Keadaan murid saat pembelajaran daring, tidak terlalu fokus, dan tidak
terlalu memperhatikan saat pembelajaran daring berlangsung disebabkan

oleh anak saya tidak terlalau memahami materi yang diberikan olch
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kurang fokus seperti tidak menyimak dengan baik saat guru menjelaskan materi
pembelajaran, sehingga sulitnya memahami materi yang disampaikan guru yang
seringkali hanya melalui ‘voice note’ saja. Guru tidak memberikan gambaran

bagaimana materi pembelajaran tersebut secara detail. Serta saat pembelajaran

daring berlangsung terkadang jaringan kurang stabil dan tempat atau suasana saat




belajar tidak mendukung. Kesulitan lain yang disampaikan oleh ibu HK (39 th)

selaku orang tua murid, mengatakan bahwa:

“Kesulitannya itu kadang-kadang pulsa kuota terbatas seperti penggunaan
pulsa data atau kuota internet saat pembelajaran daring terlalu banyak

memakan kuota atau boros serta ada kesulitan membeli pulsa atau kuota
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bantuan kuota dari pihak sekolah. Hal yang sama juga dikatakan oleh SD (47 th)

selaku wali kelas 6 mengatakan bahwa :




“Penggunan pulsa tau kuota saat pembelajaran daring lumyan boros dan
ada bheberapa siswa yang kesulitan dalam memebeli kuofa internet tapi

tidak semua murid sulit memebelinya™ (Hasil wawancara 18/08/2021 ).

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ibu MY (43 th) selaku orang
tua murid mengatakan bahwa :
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membeli paket data atau kuota internet, Hal yang sama juga dikatakan oleh AZ

(12th) selaku murid mengatakan bahwa :




“Jumlah penggunaan pulsa atau kuota internet tidak terlalu boros
dikarenkan jaringan yang sering tidak hagus, dan tidak memeliki kesulitan

dalam membelinya™ (14/08/2021).

Hal utama yang menunjang pelaksanaan pembelajaran daring adalah
memiliki pulsa data atau kuota internet, namun apabila ketidaktersediaan kuota

internet tentu menjadi suatu hamt : mﬂlnksanakan pembelajaran daring
di masa pandemi covid-

itakan
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SDN 051 Tnpres Lampoko, mengatakan bahwa:

“Kesulitannya itu adalah karena aplikasi pembelajaran yang rumit,
awalnya tidak tahu cara menggunakan seiring penggunaanya anak saya
mulai mengerti sedikit dan masih banyak aplikasi pembelajaran yang
belum diketahuai (Hasil Wawancara, 14/08/2021).
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Seusai yang dikatakan oleh ibu HK (39 th) bahwa kesulitannya itu adalah
karena aplikasi pembelajaran yang rumit, awalnya tidak tahu cara menggunakan
seiring penggunaanya anak saya mulai mengerti sedikit dan masih banyak aplikasi
pembelajaran yang belum diketahuai. Hal yang sama juga dikatakan oleh AW (12
th) selaku murid mengatakan bahwa :
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pembelajaran daring, dan ada beberapa murid yang belum paham
mengenai aplikasi pembelajaran daring™ (Hasil wawancara, 18/08/2021).
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Sesuai yang disampikan oleh ibu SD (47 th) bahwa Kesulitan yang dialami
murid dalam pembelajaran daring, ada beberapa murid yang tidak memiliki HP

saat belajar daring sehingga kami melakukan luring di sekolah, semua murid tahu
cara menggunkan aplikasi pembelajaran daring, dan ada beberapa murid yang
belum paham mengenai aplikasi pembelajaran daring. Ibu MY (43 th ) selaku

“Beliau mengatakan bahwa tidak memiliki kesulitan dalam menggunakan
aplikasi pembelajaran daring karena sering menggunakannya, memiliki
fasilitas belajar daring meskipun meminjam hp kakanya dan memahami
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cara penggunan aplikasi pembelajaran daring” (Hasil wawancara,

20/08/2021).

Pembelajaran daring ini orang tua dituntut harus memiliki minimal HP
yang sudah memadai untuk melakukan pembelajaran daring. Padahal

kenyataannya, masih banyak masyarakat yang belum menggunakan HP yang bisa

untuk melakukan pembelajaran / engan  begitu, kondisi ini akan

menghanmkannrangttm \ ane untuk anaknya agar bisa
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mengikuti pembelaje

daring yaitu ada yang kurang memahami cara mengoperasikan aplikasi
pembelajaran daring, akan tetapi ada pula yang paham, di lihat dari hasil
wawancara bersama orangtua murid dikatakan bahwa hampir semua murid sudah

memahami cara mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring walaupun awalnya




belum paham akan tetapi karena sering menggunakannya lambat laun akhimya
paham.

B. Pembahasan
Setelah peneliti mendapatkan hasil penelitian dengan cara observasi dan

wawancara serta dokumentasi maka kali ini peneliti akan mengaitkan teori-teori

a. Keterbatasan Jaringan Internet
Jaringan internet ialah unsur penting dalam kegiatan pembelajaran daring,
jika jaaringan internet kurang mendukung maka proses pembelajaran daring

menjadi terhambat. Kendala jaringan merupakan kendala terbesar yang sering
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dihadapi pada saat proses pembelajaran daring akibat pandemi covid-19 ini.
Jaringan internet di daerah SDN 051 Inpres Lampoko Kabupaten Polman dapat
dikatakan lumayan stabil dikarenakan terkadang stabil dan terkadang juga kurang
stabil tergantung dari keadsan jaringan internet itu sendiri, apabila hujan
terkadang jaringan kurang stabil akan tetapi ketika tidak hujan, bisa dikatakan

tidak ada kendala sama sekali terhaddp pelaksanaan pembelajaran daring yang
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tidak memahami materi yang di jelaskan oleh guru.
¢. Keterbatasan Pulsa Data atau Kuota Internet
Selain keterbatasan jaringan internet juga ada sebagian kecil murid yang

kesulitan dalam membeli pulsa data atau kuota internet yang merupakan salah
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satu syarat terlaksananya pembelajaran daring. Kesulitan dalam membeli pulsa

data atau kuota internet dikarenakan keterbatasan kemampuan orang tua yang
kurang mampu. Namun, ada pula sebagian murid yang cukup mampu membeli
pulsa data atau kuota internet, serta bantuan kuota internet dari pemerintah juga

dapat meringankan beban orangtua murid yang kurang mampu. Dalam hal jumlah

aplikasi helajar daring yang ada di handphone android maupun di laptop sehingga

tidak perlu lagi bantuan oranglain untuk mengaksesnya.
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SIMPULAN DAN SARAN
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2. Peneliti berharap jika penelitian ini di jadikan referensi oleh peneliti
selanjutnya, mohon untuk menambahkan solusi mengenai kesulitan dialami

murid dalam pembelajaran daring.
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Lampiran 1

Hasil wawancara
Sumber data : Ibu Hikmawati

Jabatan : Orang tua Murid

Hari / tanggal : Senin, 14 Agustus 2021

fasilitas untuk mengakses
aplikasi pembelajaran daring ?

61

8 Apakah murid kurang
memahami mengenai aplikasi
pembelajaran daring ?

Masih banyak aplikasi pemebelajaran
yang belum diketahui.




B2

Hasil Wawancara
Sumber data : Adnan Wahid
Jabatan : Murid

Hari/Tanggal : Senin 14 agustus 2021

Jawaban
mel saat pcmhelajmu tidak

Ll iy |

=1 o

= «‘N\uu @ 9

7 "':w‘\\\ ],

pembelajaran daring ?

8 Apakah mm-id kmmg Iya ada beberapa yang tidak saya pahami.




b3

Hasil Wawncara
Sumber Data : Sundari, S.Pd.SD.

Jabatan : Wali kelas 6

Hari/Tanggal : 18 agustus 2021

Pertanyaan

s
i\

hy

fasilitas untuk s untuk Iﬁjar daring sehingga kami
aplikasi pembelajaran daring ? | melalukan luring di sekolah

8 Apakah murid kurang Saya rasa semua siswa ada beberapa ‘
memahami mengenai aplikasi | yang belum pahnm mengenai apliaksi
pembelajaran daring ? pembelajaran daring .




Hasil wawancara
Sumber Data : Ibu St Aminah

Jabatan : Orang Tua Murid

Hari/Tanggal : jumat 20 agustus 2021

fasilitas untuk mengnkses
aplikasi pembelajaran daring ?

menuhiu famhtas sant pemhelajumn
daring .

8 Apakah murid kurang
memahami mengenai aplikasi
pembelajaran daring 7

Ada beberapa aplikasi pembelajaran
daring yang tidak tau anak saya gunakan .
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Hasil wawancara

Sumber data : Ibu Mulyana

Jabatan : Orang tua Murid

Hari/Tanggal : Jumat 20 Agustus 2021

No Pertany&an Jawaban
1

4&3 MI

\\Il
\\k\\\:l\

wf u

:‘\ \\\\‘

lﬂl

-'fbﬂ 2 K '

h "//

‘1

-
E *
7 | Apakah n bahwa anaknya
fasilitas -untuk pembelajaran
aring meskipun hanya meminjam HP
milik Orang Tua .
8 Apakah murid kurang memahami | Terkadang ada beberapa aplikasi yang
mengenai aplikasi pembelajaran | anak saya tidak tau cara

daring ?

menggunakannya .




Hasil wawancara
Sumber Data  : Aza aulia putri
Jabatan : Murid

Hari / Tanggal : Jumat 20 agustus 2021

Pertanyaan

Apakah

memiliki fasilitas untuk
mengakses aplikasi
pembelajaran daring ?
8 Apakah murid kurang Tidak juga, saya paham menggunkannya. .
memahami mengenai
aplikasi pembelajaran
daring ?




Hasil Observasi
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Lampiran 111

DOKUMENTASI

Papan Sekolah (kamis, 12 agustus 2021)
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Wawancara dengan Murid (sabtu, 14 agustus 2021)

Wawancare dengan orangtua murid dan guru (rabu. 18 agustus 2021)
INEN, G _ =T




Tampilan jaringan internet murid yang kurang stabil saat belajar daring
( jumat, 20 agustus 2021)
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Lampiran Persuratan
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